ANAK SEBAGAI TULANG PUNGGUNG KELUARGA 

PERSPEKTIF ULAMA NAHDLATUL ULAMA BLITAR (Studi

Kasus Di Kabupaten Blitar) by MOCH. RIJAL KHABIBI, 12102173051
102 
 




Berdasarkan hasil penelitian menegenai “Perspektif Ulama Nahdlatul 
Ulama Blitar terhadap Anak sebagai Tulang Punggung Keluarga ( Studi Kasus 
di Kabupaten Blitar )” dan sesuai dengan perumusan masalah yang ada, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Latar belakang anak yang menjadi tulang punggung keluarga 
Ada berbagai macam latar belakang dan permasalahan 
yang menjadi pemicu seorang anak untuk menjadi tulang 
punggung bagi keluarganya.Di usianya yang masih remaja dan 
masih selayaknya menempuh jenjang pendidikan, anak 
diharuskan untuk bekerja untuk menghidupi orang tuanya. 
Adakalanya ada anak yang memang bekerja karena semata 
mata senang membantu orangtuanya bekerja. Tapi ada pula yang 
seorang anak yang bekerja untuk menghidupi orangtua nya karena 
tuntutan kehidupan. Berikut hal-hal yang menjadi pendorong anak 
dalam bekerja menjadi tulang punggung keluarga yaitu Orangtua 
sudah tidak bisa bekerja lagi, Ayah meninggal dunia, atau 







2. Pandangan ulama NU di Kabupaten Blitar tentang beban anak sebagai 
tulang punggung menafkahi keluarga dalam islam. 
keadaan yang mewajibkan anak untuk menafkahi kedua 
orang tuanya, dikarenakan beberapa faktor yaitu karena ayah yang 
sudah tidak mampu bekerja, perekonomian yang tidak cukup, 
adalah kewajiban anak berbakti kepada orangtuanya. Para ulama 
Nahdlatul Ulama sepakat ketika anak menjadi tulang punggung 
keluarga adalah wajib untuk membantu perekonomian didalam 
keluarganya ketika keluarga dalam keadaan miskin dan ayah 
sudah tidak mampu untuk bekerja lagi. 
Tetapi jika suami tidak bekerja dikarenakan malas 
berhukum dosa menurut ulama Nahdlatul Ulama. Sebaiknya anak 
bias memberikan nasihat dan memberi semangat kepada ayahnya, 
begitupun istrinya juga diperbolehkan untuk membantu 
perekonomian dengan bekerja, asalkan ada ke ikhlasan istri dan 
dengan ridho suami. Karena walau bagaimana pun pada 





Penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan manfaat kepada 
para praktisi hukum terkait anak yang bekerja sebagai tulang punggung 
keluarga. Terutama diwilayah kabupaten Blitar. 
